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Seko\louur Sirih

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Swt, Tuhan Yang
Maha Esa, karena atas rahmat-Nya buku yang bertemakan
“Kisah Nusantara dalam Buku Cerita Anak” ini dapat terwujud
sebo\go\i hasil ko\rja\ peserta didik SMK Tunas Media, melalui
proyek pembelajaran Kokurikuler yang terintegrasi. Buku ini
bukan sekadar kumpulan cerita, tetapi juga cerminan kreativitas
generasi muda dalam memahami sejarah dan budaya Nusantara.
Melalui pendekatan kreatif berbasis Desain Komunikasi Visual,
peserta didik diajak untuk menelusuri kekayaan negeri, kemudian
menerjemahkannya dalam karya ilustrasi dan narasi yang
bermakna, inspiratif, dan mendidik. Kami berharap karya ini
dapat menjadi langkah kecil yang memberi dampak besar dalam
menumbuhkan kecintadn terhadap budaya bangsa serta
memperkuat karakter danak Indonesia sebagai generasi penerus
yang kreatif, berbuo(ago\, dan berloresto\si, dalam bingko\i literasi.

Selamat menikmati dan semoga bermanfaat.

Delook, 26 November 2025
Keloollol SMK Tunas Media

Roni Molo(voloi,S.Pd.,SH.,M.Si.



Kata Pengan’car

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas rahmat dan karunia-Nya buku cerita “Sang
Jenderal Bintang Lima” ini dapat disusun dengan baik. Buku ini
merupakan hasil karya peserta didik kelas X Desain Komunikasi
Visual yang dikembangko\n melalui kegiatan kokurikuler berbasis

projek kreatif dan kolaboratif.

Buku ini ditujukan untuk pembdca anak sekolah dasar (SD),
sehingga cerita dan ilustrasi di dalamnya dirancang dengan
bahasa yang sederhana, visual yang ramah anak, serta pesan
moral yang mudah dipahami. Melalui proses belajar lintas mata
pelo\jo\mn, para siswa tidak Ir\omja berlatih menggo\mbo\r dan
menulis, tetapi juga diajak memahami kekajo\an budaja
Nusantara—khususnya seni wo\jang—sebago\i sumber inspirasi

karya.

Sebo\go\i guru pembimbing, kami meradsa banggo\ dtas antusiasme,
kerja keras, dan kreativitas yang ditunjukkan oleh para siswa
selama proses pembudtan buku ini. Semoga karya sederhana
namun bermakna ini dapat menjadi bekal pengalaman bag
mereka untuk terus berkarya serta mengembangkan potensi diri
di dunia desain dan industri kreatif.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh
pihak yang telah mendukung terwujudnya buku ini. Semoga
kargo\ ini bermanfaat, menginspirasi, dan turut berloerom dalam
melestarikan budaya Nusdntara melalui media cerita anak.

Guru Pembimbing,









Di sebuah desa di Purbalinggo\, Jawa Tengah
lahirlah seorang anak laki-laki bernama Sudirman
pada 24 Januari 1916. Sejak kecil, ia di kenal
dengan anak yang rajin , jujur, dan berani. Beliau
suka membantu orang lain dan sangat mencintai

tanah air







la bersekolah di Hollandsch
inlandsche School (HIS),
yaitu sekolah dasar untuk
anak peribumi di masa
Belanda. Setelah lulus,beliau
melanjutkan ke kweekschool
Muhammadiyah di
Surakarta, yaitu sekolah
guru. Di sana, beliau belajar
untuk menjadi guru yang
pandai dan berjalan baik.
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namatkan pendidikannya, belidu
ru di sekolah Muhammadiyah di
eliau di kenal tegas, disiplin, dan
kepada murid-muridnya.
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Selain menjadi gury, ia aktif di organisasi. 1a
memimpin keloano(uan Hizbul Wathan , yaitu
kelompok Pramuka Muhammadiyah disana.






Setalah Indonesia merdeka
Pao(ol 17 Agus‘tus 1945, ia
bergabung dengan tentara
keamanan rakyat. pada 18
Desember 1947, presiden
Soekarno secara resmi melantik
ia menjadi jenderal pertama
Indonesia
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Pertempuran Ambarawa (1945)




Terjadi di Ambarawd, Jawa Tengah.
Jendral Sudirman memimpin pasukan
melawan tentara sekutu dan Belanda

dengan strategi cerdas, pasukannja
berhasil merebut kembali kota

Ambarawa.



Pertempuran Magelang (1945)




Setelah perang di Ambardiva, Sudirman juga
memimpin pasukan di Mageldng. ia berusaha
mengusir tentara Belanda dan sekutu yang
ingin kembali menguasai wilayah Indonesia.



Di daerah Banjumas,Jeno{ral Sudirman
memimpin pasukannya melawan tentara
Belanda yang mencoba menyerang dari arah
selatan Jawa Tengah. la berhasil
mempertahankan wilayah itu agar tetap di

kuasai Indonesia.



Pertempuran Banyumas (1946)




Perang Gerilya (1948-1949)




Ketika Be_,l&fr:o(a me_n'gem'ng_ vogyzx’ tkarta dan

menduduki ibu kota Indonesia, jendral Sudirman
memimpin perang gerilya dari hutan gunung di
Jawa Timur. Padahal sdat itu beliau sedang sakit
paru-paru parah, tapi beliau tetap berjuang
sambil di tandu. Semangatnya membuat pasukan
Indonesia tetap kuat melawan Belanda.






Setelah perjuangan panjang, Indonesia akkirnja
didkui sebagai negara merdeka pada tahun 1949.
Namun , kesehatan jendral Sudirman semakin
menurun. la wafat pada 29 Januari 1950 di
Magelang, Jawa Tengah pada usia 34 tahun.
Jenazahnya dimakamkan di taman makam
pahlawan Kusuma negara, Yogyakarta



Sang Jenderq,
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Tahu kah kalian jendral pemberdni yang memimpin
pasukan Indonesia.Melawdn penjajoh Belanda, ia
adalah jendral Sudirman, seorang Jenderal dengom
pangkdt Jenderal Besdr. Kita sering mendengar
namanya dijalan-jalan dan stasiun kereta di
Jakarta. Namun, o\loako\k kalian tahu kisah masa
muddnya dan jasa- jasanya selama mengabdi
kepada negara? Yuk, ikuti alur ceritanya!




